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SUMMARY

IRVING DIAN DIAUGTRIE. The Effect of Organic Fertilizers on The Yield of 

Callina papaya varieties. (Guided by ENDANG DARMA SETIATY and

KARNADI GOZALI).

This study aims to determine the effect of organic fertilizers on the yield of 

Callina papaya varieties. This research was conducted in the village of Sukasari, 

District Talang Kelapa, Palembang, South Sumatra in February 2013 to June

2013.

The design used in this study is a randomized block design (RBD) with six 

treatments and four replications. The total number of twenty four plots were 

mapped. The treatment is an organic fertilizer chicken manure + NPK 20 kg 300 g 

per plant inorganic, organic NPK fertilizer 300 g per plant, organic fertilizer

chicken manure organic NPK + 20 kg 150 g per plant, organic fertilizer chicken

manure organic NPK + 20 kg 200 g per plant, organic fertilizer chicken manure

organic NPK 20 kg + 250 g per plant and organic fertilizer chicken manure

organic NPK 20 kg + 300 g per plant.

The results showed organic fertilizer did not significantly affect crop 

production Callina papaya varieties. Treatment of organic chicken manure 

fertilizer dose of 20 kg + 200 g organic NPK per plant (treatment D) gives a more 

dominant effect on aimost all variables.



RINGKASAN

IRVING DIAN DIAUGTRIE. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Terhadap 

Produksi Buah Pepaya (Carica papaya L) Varietas Caliina. (Dibimbing oleh 

ENDANG DARMA SETIATY dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik 

terhadap hasil produksi buah pepaya Caliina. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Sukasari, Kecamatan Talang Kelapa, Kota Palembang, Sumatera Selatan pada 

bulan Februari 2013 sampai dengan Juni 2013.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Jumlah seluruh 

petakan adalah dua puluh empat petakan. Perlakuan tersebut adalah Pupuk 

organik Kotoran ayam 20 kg + NPK anorganik 300 g per tanaman, pupuk NPK 

organik 300 g per tanaman, pupuk organik kotoran ayam 20 kg + NPK organik 

150 g per tanaman, Pupuk organik kotoran ayam 20 kg + NPK organik 200 g per 

tanaman, pupuk organik kotoran ayam 20 kg + NPK organik 250 g per tanaman 

dan pupuk organik kotoran ayam 20 kg + NPK organik 300 g per tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan Pemberian pupuk Organik tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman pepaya varietas Caliina. Perlakuan 

dosis pupuk organik kotoran ayam 20 kg + NPK organik 200 g per tanaman 

(perlakuan D) memberikan pengaruh lebih dominan pada hampir semua peubah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pepaya (Carica papaya L) merupakan salah satu tanaman buah 

tropis yang bernilai ekonomi tinggi. Buah pepaya dan hasil olahannya merupakan 

produk hortikultura yang cukup penting dalam perdagangan dunia. Buah pepaya 

tergolong buah yang populer dan digemari karena rasanya yang enak, manis dan 

menyegarkan serta kandungan gizi buah ini cukup tinggi terutama Vitamin C,

mineral dan kalsium (Kalie, 2003).

Buah pepaya kaya akan sumber gizi dan harganya relatif murah. Hampir 

seluruh bagian tanaman pepaya dapat dimanfaatkan baik sebagai buah segar 

maupun untuk obat dan industri, yaitu mulai dari akar, batang, daun, kuntum 

bunga, buah dan getahnya. Buah pepaya dalam industri makanan sering dijadikan 

bahan baku pencampur saus tomat yakni untuk penambah rasa, kadar vitamin dan 

warna. Getah pepaya dapat dimanfaatkan dalam industri farmasi, kosmetik, 

maupun pelunak daging (Rukmana, 1995).

Pepaya memiliki banyak varietas unggul di Indonesia, salah satunya 

adalah pepaya Callina. Pepaya Callina merupakan varietas hasil persilangan 

antara papaya California dengan varietas lokal. Pohon pepaya Callina lebih 

pendek dibanding jenis pepaya lain, paling tinggi kurang lebih 2 m, daunnya 

berjari banyak dan memiliki kuncung dipermukaan pangkalnya. Buahnya berkulit 

tebal dan permukaannya rata, dagingnya kenyal, tebal, dan rasanya manis. Bobot
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buah pepaya Callina berkisar antara 0,6 kg sampai dengan 2 kg (Agro Kates 

Mandiri, 2010).

Pepaya sangat penting baik dari segi ekonomi dan permintaan konsumen 

maka diperlukan suatu cara budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas 

pepaya. Salah satunya dengan cara pemupukan. Nitrogen, fosfor, dan kalium 

adalah unsur-unsur yang kurang tersedia dalam sebagian besar tanah pertanian, 

karena unsur-unsur ini terambil oleh tanaman dalam jumlah yang cukup besar dari 

pada unsur-unsur penting lainnya, sehingga diperlukan usaha untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman pepaya dilakukan dengan penambahan 

ketiga unsur hara makro tersebut kedalam tanah berupa bahan organik yang secara 

cepat memperbaiki sifat sifat kimia tanah.

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman 

untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu 

berproduksi dengan baik. Pupuk digolongkan menjadi dua, yakni pupuk organik 

dan pupuk anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa-sisa 

makhluk hidup yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposisi) oleh 

bakteri pengurai. Contohnya adalah pupuk kandang. Pupuk kandang adalah pupuk 

yang berasal dari kotoran hewan. Pupuk kandang merupakan hasil sampingan dari 

limbah pertanian yang penting karena pupuk kandang dapat digunakan sebagai 

bahan nutrisi bagi tanaman. Pupuk kandang mengandung unsur hara makro dan 

mikro. Pupuk kandang padat (makro) banyak mengandung unsur fosfor, nitrogen, 

dan kalium. Unsur hara mikro yang terkandung dalam pupuk kandang diantaranya 

kalsium, magnesium, belerang, natrium, besi, tembaga, dan molibdenum.

I
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Kandungan nitrogen dalam urine hewan ternak tiga kali lebih besar dibandingkan 

dengan kandungan nitrogen dalam kotoran padat (Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, 2011).

Pupuk organik mempunyai komposisi kandungan unsur hara yang 

lengkap, tetapi jumlah tiap jenis unsur hara tersebut rendah. Pupuk organik 

mempunyai beragam jenis dan varian. Jenis-jenis pupuk organik dibedakan dari 

bahan baku, metode pembuatan dan wujudnya, dari sisi bahan baku ada yang 

terbuat dari kotoran hewan, hijauan atau campuran keduanya. Metode pembuatan 

ada banyak ragam seperti kompos aerob, bokashi, dan lain sebagainya, sedangkan 

dari sisi wujud ada yang berwujud serbuk, cair maupun granul atau tablet.Dari 

beragam jenis pupuk organik salah satunya adalah pupuk NPK organik

Herbafarm.

Pupuk NPK organik (Herbafarm) merupakan pupuk bio organik yang

fungsi utamanya ialah sebagai penyedia C organik juga memberi asupan nutrisi

makro utama (NPK), makro sekunder (Ca, Mg, S) dan mikro lengkap (Fe, Zn, B,

Mo, Bo, Cu, Co). Dosis anjuran pupuk NPK organik untuk tanaman hortikultura

adalah 2-4 ton per hektar, atau sekitar 300-600 g per tanaman pada larikan atau 

sekitar tanaman.Komposisi dari pupuk NPK organik (Herbafarm) ini diantaranya

C-organik 38.04%, Nitrogen (N) 2.39%, P205 2.31%, K20 2.52%, seng (Zn) 

125.80 ppm, tembaga (Cu) 20.40 ppm, magnesium (Mg) 252 ppm, kobalt (Co) 

1.96 ppm, boron (B) 13.10 ppm, molibdenum (Mo) 0.45 ppm, besi (Fe) 7100 

ppm(Leaflet Herbafarm, 2013).
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Warisno (2003) dan Kalie (2003) menyatakan bahwa, pupuk organik 

kotoran ayam yang dianjurkan untuk tanaman pepaya adalah 40 ton sampai 60 ton 

per hektar per tahun atau sekitar 20 kg sampai 30 kg per tanaman. Sujiprihati dan 

Suketi (2009) menyatakan, tanaman pepaya membutuhkan pupuk NPK organik 

sebesar 300 g NPK per tanaman per tiga bulan, untuk satu kali periode 

membutuhkan dua kali pemupukan sehingga jumlahnya mencapai 600 g NPK 

organik per tanaman dan 900 kg per hektar.

Hasil penelitian Pradhana (2012) menunjukkan bahwa perlakuan

kombinasi pemupukan organik kotoran ayam 25 kg dan 200 g pupuk NPK

berpengaruh baik terhadap jumlah buah per tanaman, rata-rata berat buah, panjang

buah, lingkar buah, tebal daging buah kadar gula terlarut.

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dilakukan penelitian mengenai

pengaruh pemberian pupuk organik NPK terhadap produksi pepaya Callina.

B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui hasil pengaruh 

pemberian pupuk organik terhadap produksi buah pepaya Callina.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk NPK organik dosis 300 g/tanaman pada tanaman 

pepaya Callina memberikan pengaruh yang baik pada hasil buah pepaya Callina.
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